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ABSTRAK 
Segmentasi warna merupakan proses salah satu metode dengan membagi citra dan memisahkan antara 

objek pada citra  dengan background citra tersebut berdasarkan ciri warna tertentu dari sebuah objek. 

Proses segmentasi warna citra yaitu dengan cara melakukan konversi perubahan citra warna merah, hijau 

dan biru (RGB) menjadi citra warna HSV (Hue, Saturation, Value). Dalam penelitian ini proses segmentasi 

citra warna dilakukan dengan Metode yang menggunakan nilai Batas ambang (Threshold). Tujuan dari 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui hasil analisa segmentasi dengan metode batas ambang ini 

memperhitungkan nilai rata-rata Hue pada titik kordinat yang diberi label untuk menentukan kelompok 

warna yang paling dominan pada sebuah citra video  yang nantinya dapat digunakan pada proses 

berikutnya dalam berbagai kebutuhan pengolahan citra video.  

 

Kata Kunci : segmentasi,citra video, warna, HSV, Threshold 

 

PENDAHULUAN 

Dalam proses pengolahan citra, 

proses segmentasi warna citra dan proses 
deteksi objek merupakan salah satu tahapan 

yang dilalui dalam klasifikasi citra 

berdasarkan konten. Hanya satu Citra frame 
video yang digunakan untuk melakukan 

ujicoba yang merupakan sampel salah satu 

citra dari beberapa citra frame yang dimiliki 
oleh tim peneliti untuk mengetahui lebih 

detail proses segmentasi citra frame video. 

 

Ruang Warna 
Dalam bukunya (2015), Sarifudin 

Madenda mengatakan bahwa suatu citra 

dapat didefinisikan sebagai fungsi 
matematik dalam dua dimensi f(x,y) dimana 

fungsi sumbu x dan fungsi sumbu y adalah 

koordinat ruang dengan amplitude f(x,y) 

pada koordinat yang disebut dengan 
intensitas dari sebuah citra. Level keabuan 

warna pada citra biasanya digunakan pada 

citra jenis monochrome. Citra berwarna 
dibentuk oleh kombinasi dari beberapa citra 

individu. Sebagai contohnya sebuah sistem 

citra warna RGB terdiri dari tiga citra 
monochrome, yaitu intensitas citra warna 

merah (Red), citra warna Hijau (Green), dan 

citra warna Biru (Blue) [1]. 

 

 

 

Tabel 1. Hasil pengolahan citra berdasarkan 

konversi ruang warna RGB dan HSV 
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Distribusi Warna 
Ciri warna pada sebuah citra yang 

ditunjukkan dengan penggunaan distribusi 

warna pada ruang warna serta adanya warna 

yang dominan pada citra tersebut. Distribusi 
anyaknya warna yang menyatakan 

frekwensi munculnya jumlah warna yang 

sama atau histogram warna dominan yang 
dapat dihasilkan dengan cara melakukan 

proses segmentasi warna atau llustering 

warna.  

 

Ruang warna Citra HSV 

Peneliti Gonzales et.al. 2009, 

menuliskan bahwa warna HSV adalah 
model warna yang sering digunakan dari 

pada model warna RGB, karena ruang warna 

ini lebih mendekati penglihataan mata 
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manusia secara visual dan dapat 

membedakan warna.  Model ruang warna 
HSV ini merupakan transformasi bentuk 

kubus warna RGB yang bersumbu gray 

(sumbu diagonal gabungan titik hitam dan 
putih) sehingga menghasilkan bentuk 

sebuah cone atau kerucut palet warna yang 

berada pada sumbu vertikal, ukuran lapisan 

heksagonal yang letaknya tegak lurus 
terhadap sumbu serta volume yang 

dilukiskan pada sebuah gambar.  H 

dinyatakan sebagai sebuah sudut warna 
sumbu lingkaran bangun kerucut, 

menggunakan warna merah pada sumbu 0.  
V diukur pada sumbu vertikal dari bangun 

kerucut.  Untuk nilai V=0 di akhir sumbu 

adalah warna hitam dan untuk V=1 di ujung 
sisi sumbu merupakan warna putih. Sumbu 

V terletak di pusat heksagon dengan warna 

penuh, dan sepanjang sumbu ini merupakan 
presentasi semua jenis warna keabuan. S 

menyatakan tingkat saturasi (banyaknya 

kandungan cahaya putih) atau kemurnian 

warna dengan nilai yang berada pada radian 
dari bentuk sebuah bangun kerucut.[4] 

 

Segmentasi Warna 
Menurut Mahardika, et, al, 2017 

Segmentasi citra merupakan sebuah proses 

pengolahan citra yang pengambilan 

informasinya  dari sebuah citra-citra seperti 
pada mesin otomatis seperti pencarian 

manusia dan pencarian citra yang serupa 

dalam sebuah database. Secara umum 
penggunaan pendekatan segmentasi citra 

adalah  pendekatan intensitas warna,  fitur 

warna dan fitur bentuk.[2]  
Dalam penelitian sebelumnya 

Wardhani, et al, 2019 menyatakan bahwa 

kelebihan dari penggunaan Segmentasi 

warna citra HSV ini memiliki performa yang 
lebih baik, terutama pada beberapa 

penelitian telah dilakukan oleh para pakar 

sebelumnya misalnya dalam hal 
pendeteksian objek buah dan kulit, baik juga 

untuk pengolahan data citra pada proses 

temu kembali sebuah objek namun 
berdasarkan penelitian ini kelemahan yang 

ditemukan dalam penggunaan metodenya, 

terlihat pada gambar-1 berikut. [3] 

 
 

 

 
Gambar-1 : Proses Pengelompokan warna [3] 

 

Metode Batas Ambang (Thresholding) 
 Metode Batas Ambang adalah metode 

proses segmentasi sebuah citra yang diawali 

dari proses perubahan citra keabu-abuan 
(grayscale), penggunaan batas ambang 

dilakukan untuk membentuk sebuah citra 

biner [5].  Citra biner adalah sebuah citra 

digital yang hanya memiliki dua 
kemungkinan nilai untuk tiap pixel. Kedua 

warna pada citra biner tersebut adalah 

warna hitam dan warna putih.[6] sedangkan 
Warna yang digunakan pada objek sebuah 

citra pada saat proses penggunaan batas 

ambang, dan masing-masing pixel dalam 
sebuah citra ditandai sebagai pixel objek, 

dan  apabila nilai pixel lebih besar dari 

sebuah nilai batas ambang  dinamakan 

threshold above. Varian lain adalah 
threshold below jika nilai pixel kebalikan 

dari threshold above.[7]  Istilah Threshold 

inside adalah  sebuah pixel yang diberi label 
“object” jika nilainya berada antara dua 

nilai batas ambang  dan threshold outside 

adalah kebalikan dari threshold inside. 
Biasanya pixel object diberinilai 1 

sementara pixel background diberinilai 0. 

Pada akhirnya sebuah image biner dibentuk 

dengan member warna tiap pixel dengan 
putih atau hitam tergantung pada label dari 

pixel. Parameter kunci dalam proses 

perhitungan batas ambang  adalah 
pemilihan dari nilai batas ambang tersebut. 

Metode Batas Ambang merupakan salah 

satu metode yang memisahkan antara objek 

dengan background dalam suatu citra 
berdasarkan perbedaan tingkat kecerahan 

dari citra tersebut. Region citra yang 

cenderung gelap akan dibuat semakin gelap 
(hitam sempurna dengan nilai intensitas 

sebesar 0, sedangkan region citra yang 

cenderung terang akan dibuat semakin 
terang (putih sempurna dengan nilai 

intensitas sebesar 1. Oleh karena itu, 

keluaran dari proses segmentasi dengan 

metode thresholding adalah berupa citra 
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biner dengan nilai intensitas piksel sebesar 

0 atau 1.  
Dalam penelitian ini proses 

segmentasi digunakan untuk klasifikasi 

warna citra berikutnya menggunakan 
metode batas ambang dengan menggunakan 

langkah-langkah atau algoritma sebagai 

berikut : 

1. Membaca dan menampilkan citra asli 
2. Mengkonversi ruang warna citra RGB 

menjadi Grayscale. 

3. Melakukan proses segmentasi warna 
citra dengan metode batas ambang. 

4. Melakukan operasi komplemen agar 

objek yang bernilai 1 (berwarna putih), 

sedangkan background yang bernilai 0 
(berwarna hitam) 

5. Melakukan proses morfologi citra 

untuk penyempurnaan bentuk objek 
pada citra biner yang merupakan hasil 

proses segmentasi. Operasi proses 

morfologi yang dilakukan adalah 
berupa  filling holes, area opening, dan 

erosi. 

6. Membaca dan menampilkan citra yang 

akan digunakan sebagai background 
7. Melakukan implementasi hasil citra 

biner yang merupakan hasil proses 

segmentasi untuk mengubah 
background citra asli. 

   

METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini terlihat pada gambar-2 : 

 

 
Gambar -2 : Metode Penelitian 

 

Video di ekstraksi agar dapat menghasilkan 
Citra-citra frame video yang nantinya akan 

digunakan sebagai input, kemudian 

dilakukan proses segmentasi warna dengan  

menggunakan metode batas ambang yang 
menghasilkan citra hasil segmentasi, yang 

kemudian dilakukan analisa dari hasil 

segmentasi tersebut dengan menghitung 

nilai rata-rata Hue untuk dapat diketahu titik 

warna pada citra. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal proses adalah 
ekstraksi video spongebob.mp4 dengan 

durasi 2 menit menjadi citra frame-frame 

sebanyak 2 x 60 detik x 25 frame = 3000 

frame. Diambil salah satu citra frame 
kemudian membaca salah satu frame video 

spongebob dengan  nama citra frame file 

image-1700.jpg dengan ukuran 640x640 
sebagai Citra Asli hasil ekstrasi video 

(Gambar-3)  

Gambar-3 : Image-1700.jpg Citra Video Asli 

 

Mengkonversi warna citra  RGB menjadi 
warna citra HSV (Hue, Saturation, Value) 

seperti pada gambar-4 dilakukan dengan 

persamaan konversi dari ruang RGB ke 

HSV adalah sbb: 
 

 𝑉 = 𝑀𝑎𝑥                       
(1) 

𝐻 =

{
  
 

  
 
𝑈𝑛𝑑𝑒𝑓𝑖𝑛𝑒𝑑   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝑀𝑖 𝑛

 

(
𝐺−𝐵

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
) ∗ 𝐴         𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝑅

 

(
𝐵−𝑅

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
+ 2) ∗ 𝐴 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝐺

 

(
𝑅−𝐺

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
+ 4) ∗ 𝐴 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝐵

   

 (2) 
 

 𝑆 = {
0       𝑗𝑖𝑘𝑎   𝑀𝑎𝑥 = 𝑀𝑖𝑛

 
(𝑀𝑎𝑥 −𝑀𝑖𝑛) 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑦𝑎

                  

 (3) 
 

Dimana 𝑀𝑎𝑥 = max(𝑅, 𝐺, 𝐵) , 𝑀𝑖𝑛 =
min (𝑅, 𝐺, 𝐵)  dan 𝐴 = π/3  bila H 

dinyatakan dalam radian atau dan 𝐴 = 60° 
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bila H dinyatakan dalam derajat. Nilai 

komponen H dalam radian bervariasi mulai 
dari –π/3 hingga +5π/3 atau dalam derajat 

mulai dari -60° hingga 300°. Besarnya nilai 

Saturasi dan nilai Value atau luminance 
adalah bervariasi dari 0 hingga 255. [1] 

Gambar-4 : Hasil konversi Citra RGB ke HSV 
 

1. Proses ekstraksi komponen citra HSV 
menjadi komponen warna Hue 

(Gambar-5), komponen warna 

Saturation (Gambar-6), dan komponen 
warna Value (Gambar-7). 

 
Gambar-5 : Komponen Hue 

 
Gambar-6 : Komponen Saturation 

 
Gambar-7 : Komponen Value 

 

2. Proses penggunaan batas ambang 

terhadap sebesar 0.4 pada komponen 
Saturation sehingga diperoleh citra 

biner hasil segmentasi yang terlihat 

pada gambar-8 dibawah ini. 

 
Gambar-8 : Segmentasi saturation dengan 

nilai batas ambang 0.4 

 

3. Gambar-9a dilakukan proses operasi 

morfologi berupa filling holes dan area 
opening sebesar 1000 titik untuk dapat 

menghasilkan citra biner yang lebih 

sempurna pada hasil segmentasinya. 

 
Gambar-9a: Hasil morfologi 

 

Operasi morfologi yang dilakukan adalah 
berupa filling holes, area opening sebesar 

100 titik, dan erosi. (Gambar-9b).  
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Gambar-9b : Hasil morfologi 

 

 
Gambar-10 : Hasil citra grey scale 

 

 
Gambar-11 : Citra Incomplement grey scale 

 
4. Dan pada gambar-10 menampilkan 

citra RGB hasil Segmentasi. 

 
Gambar-12 : Citra hasil segmentasi 

5. Pada gambar-12 terlihat citra hasil 

segmentasi, yang dapat dianalisa bahwa 
titik-titik warna dominan yang nantinya 

dapat dihitung nilai rata-rata hue 

berdasarkan klasifikasinya. 
 

Berikut ini merupakan beberapa gambar 

sampel hasil perhitungan rata-rata nilai Hue 

pada masing-masing objek yang titiknya 
telah diberi label dan nilainya dikelompokan 

ke dalam kelas warna yang telah ditentukan : 

 

 
Gambar- 13 :  Label 10, Hue 0.16,  

warna Kuning 

 

 
Gambar- 14  : Label 11, Hue 0.04,  

warna Merah 

 

 
Gambar- 15 : Label 13, Hue 0.58, warna Biru 
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Gambar-16 : Label 25, Hue 0.12,  

warna Jingga 

 

Jika dilihat pada gambar-13, gambar-14, 

gambar-15 dan gambar-16 tampak bahwa 
titik kordinat pada gambar yang diberi label, 

dapat dihitung nilai Hue dan hal tersebut 

menentukan warna yang dominan dari titik 
kordinat pada label yang beberapa contoh 

perhitungan nilai rata-rata Hue dapat dilihat 

pada tabel-2 berikut. 
 

Tabel-2 : Hasil segmentasi warna pada label 

dengan rata-rata nilai Hue : 

Label Nilai Hue Warna 

1 0.58 Biru 

2 0.18 Kuning 

3 0.58 Biru 

4 0.78 Ungu 

5 0.08 Jingga 

6 0.57 Biru  

7 0.08 Jingga 

8 0.47 Cyan 

9 0.57 Biru 

10 0.16 Kuning 

11 0.04 Merah 

12 0.08 Jingga 

13 0.58 Biru 

14 0.05 Merah 

15 0.47 Cyan 

16 0.98 Hijau 

17 0.18 Kuning 

18 0.03 Merah 

19 0.21 Hijau 

20 0.20 Kuning 

21 0.12 Jingga 

22 0.59 Biru 

23 0.90 Hijau 

24 0.58 Biru 

25 0.12 Jingga 

26 0.58 Biru 

27 0.12 Jingga 

28 0.08 Jingga 

Terdapat 28 label objek, dengan perhitungan 

nilai rata-rata Hue pada label dapat 
dipastikan hasil dari segmentasi warna yang 

dihasilkan. Pada citra tersebut Prosentase 

banyaknya objek dengan warna Biru = 8/28 
= 28.6%, warna Kuning = 5/28 = 17.9%, 

warna Merah = 3/28 = 10.7%, warna Hijau 

= 3/28 = 10.7%, warna Ungu = 2/28 = 7.1%, 

warna Jingga = 7/28 = 25%, warna Cyan = 
2/28 =7,1% 

 

PENUTUP 
Dari hasil Analisa dan pembahasan 

tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

Analisa hasil segmentasi warna pada citra 

dengan metode batas ambang menghasilkan 
hasil objek yang lebih baik. Segemntasi 

warna ini dapat menentukan titik koordinat 

dengan pemberian label untuk lebih 
memudahkan dalam penentuan warna yang 

dominan pada sebuah citra frame. 

 Hasil Penelitian ini meskipun 
hanya menggunakan satu sampel citra frame 

video, namun proses pada citra frame-frame 

yang lain adalah sama, dan secara umum 

hasil proses segmentasi ini  dapat 
dipergunakan pada proses penelitian 

selanjutnya, sesuai dengan kepentingan 

selanjutnya pada pengolahan citra video 
yang lain. 
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